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KATA PENGANTAR

segala puji syukur kehadirat TUHAN YANG MAHA ESA yang tetah

memberikan limpahan rahmat dan hidayah_Nya sehingga penulis dapat

menyelesaikan kerja praktek dan menyusun laporan ini hingga selesai.

Kerja praktek lapangan memang sangat penting dan merupakan kewajiban

setiap mahasiswa karena dengan demikian dapat mengaplikasikan antara teori yang

didapat dibangku kuliah dengan penempatan pelaksanaan dilapangan sehingga dengan

demikian dapat diperoleh pengalaman-pengalaman yang akan sangat berarti.

Banyak sekali masalah-masalah yang timbul selama kerja praktek lapangan

maupun dalam peilyusunan buku laporan ini, akan tetapi justru karena itu yang

membuat penulis menjadi lebih mengerti dari pada apa yang tidak dimengerti

sebelumnya.

Dalam pen)rusunan laporan kerja ini penulis telah banyak mendapat bantuan

dari awal penulisan sampai akhir penyelesaian tugas ini, dan melalui kesempatan ini

penulis mengucapkan rasa hormat dan terima kasih yang tak terhingga kepada :

* Bapak Prof, DR H.A.ya'kub Matondang MAo selaku Rektor univercitas

Medan Area

t' Ibu k. f{i. Haaiza, MT, selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas Medan

Area.

* Bapak Ir. H. Edy Hermanto, selaku ketua Jurusan Teknik Sipil Fakultas

Teknik Universitas Medan Area.

Bapak Ir. H. Edy Hermanto, selaku Dosen pembimbing Kerja praktek.

Bapalq selaku Team Leader cv. CITRA PRAMATRA dan selaku

pembimbing dilapangan yang telah banyak memberikan bantuan dan arahan.

*

+
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"l' seiuruh sfaf pr- MrrRA PERDANA No krrntrakror

5528&33.111PPK/SPPB12010 atas bimbingan dan masukan selama penulis

melaksanakan kerja praktek.

+ Kedua crang Tua yang terah banyak memberikan dorongan baik morar

maupun materi serta Do'a untuk penulis selama ini.

* saudara DESI sr , JUwrrA sr dan saudara PANJI sApurRA beserra

membantu saya dalam penyelesaian tugas ini.

* Rekan seperjuangan penulis,terutama anggota sIKO7u ( Sipil Kosong Tujuh )

Ricki budiansyah, Rini Febrianty, Donar rogatorop, usi,vatun l{asanah.

Rahmad Afandi, Ericky David, Andrianus silabaa, Ira Mutia, ,Jan usman

{' Kepada Rahmad M. Siregar, pria yang banyak turut membantu daram proses

penyelesaian. Tqrima kasih atas perhatian mu,

Dalam penususan laporan kerja praktek ini penulis menyadari bahwa isi maupun

teknik penulisannya masih jauh dari kesempum4an, maka untuk itu penulis

mengharapkan kritik maupun saran dari para pembaca yang bersifht positif demi

manyemBurnakan dari laporan kerja praktek ini.

Semoga laporan kerja praktek ini dapat memberikan manfaat khususnya bagi

penulis dan_ umumnyapa,a pembaca sekalian.

Medan,

Penulis

201 I

07 8l I 0025

UNIVERSITAS MEDAN AREA



DAFTAR ISI

Kata Pengantar 
. .. . ......i

Daftar Isi .... ...... iii

BAB I PENDAHULUAN

IJ. Latar Belakang Kerja praktek. ............... I

I.2. Batasan Masalah.... ..............2

I.3. Tujuan...... ...... ......2

1.4. Manfaat.... ...........2

1.5. TeknikPengumpulandanpengolahan data...... ..............3

BAB II TINJAUAN PROYEK

2.1 Latar Belakang proyek .................. 5

2.2 DataUmumProyek..... ..................5

2.3 Struktur Organisasi proyek ............ 6

2.3.1 Pejabat pernbuat Komitrren ( ppK )................ ........7

2.3.2 Konsultan ( perencana )................ ..........g

2.3.3 Kontraktorpelaksana.. .........9

2.3.4 Strukmr Organisasi lapangan... ..............9

2.4 Bestek....... ............;..... ....................1I

, 2.5.1 Bahan - bahan yaog dipakai .................16

BAB III PELAKSANAAN PROYEK

4.1 Pe1aksanaan.......... ....... .................24

4.2 Teknik Pekerjaan Kolom .............26

111

UNIVERSITAS MEDAN AREA



4.2.1 proses pelaksana pekerjaan Kolom...... ................ 26

4.2.2 pekerjaan persiapan 
........ 26

4.2.3 pekerjaan pembesian 
... 27

4.2.4 Bekisting .... 30

4.2-S pengecoran 
32

4.2.6 pekerjaan Bekisting 34

BAB rV ANALISA DATA ............ 36

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan ..............39

Saran ..,..,3g

DAFTAR PUSTAKA 
..., 40

LAMPIRAN

iv

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB I

PENDAI{ULUAN

1.1. Urnum

secara umum proyek diartikan suatu usaha atau suatu pekerjaan juga dapat

diartikan sebagai badan usaha atau suatu kawasan/pabrik, dimana dalam bidang

teknik sipil proyek merupakan rangkaian kegiatan untuk mewr4iudkan suatu ide atau

gagasan menjadi suatu bangunan konstruksi fisik melalui suatu tahapan tertentu,

didalam penyelenggaraannya memerlukan perencanaan dan pengendalian dari

berbagai aspek termasuk sumber dayanya.

Kerja praktek adalah suatu upaya untuk merealisasikan mata kuliah yang harus

diikuti dan dilaksanakan oleh setiap mahasiswa Jurusan sesuai dengan kurikulum

yang berlaku dan merupakan salah satu syarat untuk dapat mengajukan proposal tugas

akhir.

untuk memperoleh suatu ilmu yang baik, maka alternatif yang benar adalah

melakukan kerja praktek dilapangan dengan proyek yang masih sedang berjalan.

Melalui kerja praktek ini kami sebagai mahasiswa dapat mengetahui apa yang

menjadi tugas utama seorang sarjana Teknik Sipil atau dapat memahami pekerjaan

dilapangan dan siap melaksanakan tugasnya ditingkat peraksanaan maupun

pengolahannya sehingga dapat mengendalikan proyek dan mampu mengatasi masarah

yang timbul dalam pekerjaan, baik secara teknis maupun non teknis, serta tahu

batasan-batasan tugas rJibidang masing_masing.
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Batasan Masalah

Mengingat terbatasnya waktu dan kemampuan penulis serta luasnya

pokok permasalahan dilapangan, maka penulis tidak bisa menjelaskan

secara detail tentang pekerjaan pembangunan Gedung Arsip uNIMED,

dengan demikian penulisan hanya dapat menjelaskan tenang pekerjaan

TaNG KoLoM pada bangunan tersebu! yang meliputin beberapa

pekerjaan komponen sebagai berikut :

l. Pernbuatan Mal

2. Pembesian

3. Pengeeoran.

Manfaat Kerja Praktek

Manfaat laporan kerja praktek ini diharapkan untuk :

1. Menambah ilmu pengetahuan dan pengaraman yang didapa&an

dilapangan khususnya mengenai pekerjaan tiang kolom

z. memberikan serta menambah informasi baru mengenai pekerjaan

tiang kolom untuk keperluan penelitian lainnya.

f.{ Maksud dan Tujuaa Kerja paktek

Maksud dari praktek langsung dilapangan adarah supaya mahasiswa dapat

melakukan pekerjaan tapangan atau proyek dalam bidangnya pada tingkatan

kemampuannya dengan oaral

t.7

1a
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r Membandingkan teori yang sudah dipelajari dibangku kuliah dengan praktek

di Lapangan.

r Berusaha mencari sesuatu yang baru untuk meningkatkan ilmu pengetahuan

dan keterampilan.

r Untuk mengetahui secara mendasar pennasalahan yang terjadi didalagr suatu

proyek.

Adapun tujuan daripada kerja praktek adalah untuk mempelajari aspek-aspek

yang mendukung terlaksananye suatu proyek dengan peilgamatan langsung

dilapangan. Adapun aspek-aspek yang dimaksud adalah misalnya antara lain:

r Data teknis maupuR non teknis.

r Manajemen pelaksanaan proyek.

r Bahan-bahan dan peralatan yang digunakan.

1.5 Teknik Pengumpulan Dan pengelolahan Data

Penumpulan data yang dilakukan untuk mendapatkan data dari proyek

adalah sebagai berikut :

1.5.1 Studl Lapangan

Metode yang dilakukan adalah dengan cara langsung mengamatin

dan memperhatikan objek permasalahan, dengan tujuan

mendapatkan data sebanyak banyaknya sebagai batran

pertimbangan keputusan tahap selaqjutnaya.
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unfuk mengunrpurkan data penuris rnerakukan tiga mefode yaitu:

- Wawancara

- Pengamatan

- Dokumentasi

1.5.2 Jenis Data

Jenis data yang diperoleh antara lain :

- Data - data proyek

- Foto dokumentasi lapangan

- Gambar

1.5.3 Teknik Pengumpulan Data

- Menga.dakan studi pondahuluan

- Mengadakan studi kepustakaan berdasarkan buku * buku yang

berkaitan dengan judul yang diambil

- Mengamati secara langsung kerja di lapangan

- Konsultasi dengan pihak yang terkeit di proyek- tenebut.

1.5.4 TeknikPengelolahanData

- Melengkapi data - data teknik peraksana dan pengendarian mutu

dengan data-data teknis dan gambar.

4
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BAB II

TINJAUAN UMUM PROYEK

2,1 Latar Belakang Proyek

setiap tahun jumlah penerimaan mahasiswa LINIMED semakin

bertambah, untuk itu keperluan akan pengumpulan data semakin meningkat

pula. Sesuai dengan program kerja untuk meningkatkan pelayanan maka gedung

fusip {.TNIMED sudah layak dibangun. Gedung Arsip UNIMED merupakan

sEbuah bangunan yang dirensaaakan unfuk tempat penyimpanan dan

pengumpulan data bagi keperluan pelayanan LTNIMED sendiri

2.2 Identifikasi Proyelc

Nama proyek

Pemilik

Lokasi preypk

Luas Bangunan

Kontraktor

Nomor Kontrak

Tangal Konhak

Braya Pembangunan

Konsultan Supervisi

Pembangunar GEDI.ING ARSIP UNIMED

Universitas Negeri Medan

Area Kampus UNIMED

605,2 mZ

PT. MITRA PERDANA

s 528/H33. I I/PPIVSPPB /2070

I September2010

Rp. 2.202.626.000,-

CY,CITRA PRA1VIATBA
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Data proyek sesuai dengan keperluan perhitungan adalah sebagai berikut :

a.y c (beton )

b. Mutu Bqia ( fy )

e. Mutu Beton

:2400 kglm?

: 3200 kglm? ( U - 32 )

:300 kgm2

2.3 Stuktur Organisasi Proyek

Dalam pelaksanaan pekerjaan pembangunan suatu proyeh agar segala

sesuatu didalam pelaksanaan dapat berjalan dengan lancar dan bai( diperlukan

suatu organisasi kerja yang efisien.

Pada saat pelaksanaan kegiatan pembangunan suatu proyek terlibat

unsur - uxsur utama dalam me.nciptakan, mewujudka.& dan menyolenggarakan

proyek tersebut, Adapun unsur - unsur utama tersebut adalah :

Pejabal Pemb.uatan Komitnen (ppK)

Kontraktor

Konsultau

1.3.1 Pej*bat Pembuatan Komitmen (ppK)

Pemilik- proyek atau pemberi tugas yaitu serang atau perkrr.mpulan- atau badan

usaha tertentu maupun jawaban yang mempunyai keinginan untuk mendirikan suatu

bangunan.

Dalam halpembangunan Gedung fusip UNIMED ini didanai oleh pemerintah

Kota Medaa dan dana Universitas Negn Medan.

o sanggup menyediakan dana yang cukup untuk merealisasikan proyek dan

memiliki wewenang untuk mengawasi penggunaan dana dan pengambilan

keputusan proyek.

I,

2.

3.
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o Memberikan tugas kepada pemborong untuk melaksanakan pekerjaan

pemborong seperti diuraikan dalam pasal rencana kerja dan syarat sesuai

dengan gambar kerja. Beritaacarapenyelesaian pekerjaan maupun berita acara

klasifikasi menurut syarat-syarat teknik sampai pekerjaan selesai seluruhnya

dengan baik.

I Memberikan wewenang seluruhnya kepada konsultan untuk mengawasi dan

menilai dari hasil kerja pemborong.

o Harus memberikan keterangan-keterangan kepada pemborong mengenai

pekedaan dengan sejelas-jelasnya.

r Harus menyediakan segala gambar untuk gambar kerja dau buku rcncana kerja

dan syarat-syarat yang diperrukan untuk melakmnakan pekerjaan yang baik.

Apabila pemborong menemukan ketidak sesuaian atau penyimpangan antara

gambar kerja" rencana kerja dan syarat, maka ia dengan segera memberikhukan

kepada petugas secara tertulis, menguraikan penyimpangan itu, dan pemberi tugas

mengeluarkan petuqiuk mengenai hal itu, sehingga diperoleh kesepakatan antara

pemborong dengan pemberi tugas.

2.3.2 Konsultan ( perenmna )

Konsultan yaitu perkumpulan maupun badan usaha tertentu yang ahli dalam

bidang pelaksanaan, yang akan menyalurkan keinginan- keinginan pemilik dengan

mengindahkan ilmu keteknikan, keindalran maupun penggunaan bangunan yang

dimaksud.

)
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Pihak konsultan yang terlibat adalah "cy. crrRA PRATVTATRA',, d.ibawah

pimpinan Bapak Ir. Lutfi ranjung yang selama ini pihak "cv CITRA

PRAMATRA " telah menjalin kerja sama yang baik dengan pihak pelaksana yaitu

PT . MITRA PERDANA. selama pereilcana Bapak Ir. pada cH simbolon, juga

bertindak sebagai Site EngineerlTeam Leader.

Tugas dan wewenang konsultan ( perencana ) adalah :

t Membuat rencana dan rancangan kerja lapangan

* Mengumpulkan data lapangan

* Mengurus surat izin Mendirikan Bangunan

* Membuat garnbar lengkaB yaitu tsrdiri dari rensana dan deail - dEtail unfuk

pelaksanaan pekerj aan.

* Mengusulkaa harga satuan uBah dan menyediakan personil te.knik/ Bokerja.

* *Meningkatkan keamanan proyek dan keselamatan kerja lapangan

* Mongqiukan pormintaan alat yang diperlukan dilapangan.

t' Memberikan hubungan dan pedoman kerja bila diperlukan kepada semua unit

kepala urusan dibawahrr-ya.

2.3.3 Kontraktor ( pelaksanaan )

Konraktor yaifu seorang atau beberapa orang maupun badan tertenfu yang

mengerjakan pekerjaan menurut syarat - syarat yang telah ditentukan dengan dasar

pembayaran imbalan menurut jumlah tertentu sesuai dengan perjanjian yang telah

disepakatin.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



kewajiban sebagai berikut :

- Melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan yang tertera pada 
I

syarat serta berita acara penjelasan pekerjaan sehingga dalam hal

9

Dalam fial proyek pembangunan Gedung Arsip IINIMED ini kontraktornya

adalah PT. IVIITRA PERDANA. Kontaktsr ( pemborong ) mempunyai tugas dan

gambar kerja dan

pemberian tugas

dapat merasa puas.

- Memberikan laporan kemanjuan bobot pekerjaan secara terperinci kepada pemilik

proyek.

- Membuat stuktur pelaksanan dilapangan dan harus disahkan oleh pejabat pembuat

Komitmen

- Menjalin kerja sama dalam pelaksanaan proyek dengan konsultan.

2,3.4 Stuktur 0rganisasi Lapangan

Dalam molaksanakan suatu proyok maka pihak Kontral<tor (premborong ),salah

satu kewajibannya adalah membuat stuktur organisasi lapangan. Pada gambar stuktur

organ-isasi lapaugan atean diperlihatkaa stuktur organ-isasi lapangan dari pihak

konhaktor ( pemborong ) pada pembangunan Gedung fusip ITNIMED.

- Site Manager

site Manager adalah orang yang bertugas dan bertaggung jawab memimpin

proyek sesuai dengan kontrak. Dalam menjalani tugasnya ia harus memperhatikan

kepentingan perusahaan, pemilik proyek dan peraturan pemerintah yang berlaku"

maupuo situasi lingftungan dilokasi proyek. Seorang Site Manager hanrs mampu

mengelola berbagai macam kegiatan terutama dalam aspek perencanaan, pelaksanaan

dan pengendalian untuk meneapai sasaran yang telah ditentukan yaitu jadwal, biaya

dan mutu.
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- Pelaksana

Pelaksana adalah orang yang bertaggung jawab atas pelaksanaan pekerjaan

atau terlaksananya pekerjaan pelaksana ditunjuk oleh pemborong yang setiap saat

berada ditempat pekerjaan.

- Staf Teknik

Staf yang dimaksud dalam pelaksanaan proyek ini adalah orang yang bertugas

membuat perincian-perincian pekerjaan dan akan melakukan pencletailan dari gambar

kerja ( BESTEK ) yag sudah ada.

- Mekanik

Seorang mekanik bertanggung jawab a.tas bcrfungsi atau tidaknya alat,alat

ataupun mesin-mesin yang digunakan sebagai alat bantu dalam pelaksanaan pekerjaan

sslama proyek be. rlangsung,

- Seksi Logistik

Seksi logistik adalah orang yang bertanggunag jawab atas penyediaan batran-

bahan yang digunakan dalam pembangunan proyek serta menunjukkan apakah barang

tersebut bisa atau tidaknya bahan atau material tersebut digunaka.

- Mandor

Mandor adalah orang yang berhubungan langsung dengan pekerjaan dengan

memberikan tugas kepada pekerjaan dalam pembangunan proyek ini. Mandor

menerima tugas dan berhnggung jawab langsung kepada pelaksanaan-pelaksanaan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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2.4 Bestek

Adapun yang mendukung untuk kelancaran proyek pembangunan Gedung

Arsip UNIMED adarah karna adanya peralatan yang bisa dipakai saat

berlangsungnya kegiatan. Didalam peraksanaan proyek pembangunan gedung

Arsip TINIMED ini alat alat yang digunakan adalah sebagai berikut :

l.Concrete Mixer ( Molen )

untuk mengaduk beton dapat digunakan alat pengaduk mekanis yaituConcrete Mixer

(Molen), kecuali untuk mutu beton Conmete Mixer (lvlolen) ini berkapasitas O5 m3.

Dimana waktu untuk pengadukan campuran cor selama I menit samapi 1,5 menit.

Yang perlu diperhatikan dalam pengadukan adalah hasil dari pengadukan dengan

memperhatikan susunan dan warna yang sama.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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3. Kerefa Sorong

Adukan beton yang telah diaduk rata akan dibawa ketempat

dimana pengecoran dirakukan, har ini dapat diangkut dengan keteta

sorong' Cara ini dapat dirakukan dengan cepat dan mudah ketempat

lokasi pengecoran sehingga tidak akan terjadi perbedaan ivaktu

pengikatan yang terlebih dahuru dengan pengecoran yang terah

diiakukan.

4. Mesin Pompa

Mesin pompa adarah arat penghisap atau penyedot air, gwunya untuk

rnemompa air sumur bor yang dipakai pada pengecoran dan didaram

proyek ini digunakan untuk membuang air yang mengendap atau

tergenang pada pengecoran.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Gambar 4.1 Pembengkokkan Besi

Gambar 4.2 Perakitan Bmi
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4.1

{--

Bahan - Bahan yang dipakai

Be.ton bertulang

Pengertian dari beton bertulang secara umum adalah beton yang

meagandung bataag tulaugan dan direncanakan berdasarkan anggaBaa bahwa

kadar bahan ini berkerja sama sebagai satu kesatuan.

Mengenai kekuatan mutu dari beton berrulang ini sangat bergantung

pada mutu bahan - bahan dari campuran yang digunakan, sistem pengadukan

dan cara pelaksana dilapangan, sehingga diadakannya pengawasan secara teliti

baik dari pihak pelaksana maupun dari pihak direksi atas mutu bahan - bahan

dan pelaksananya agar jangan sampai terjadi hal - hal yang dapat merugikan

nantinya.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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konstuksi betonBahan - bahan yang dipakai dalam pembuatan

bertulang ini adalah sebagai berikut:

Semen Portland

Semen yang digunakan adalah

syarat :

semen portland yang memenuhi syarat _

- Peraturan Semen portland Indonesia ( NI.g-l971 )

- Peraturan Beton Indonesia ( pBI. NI.2 _ lgTl)

- Mempunyai Sertifikat Uji ( Test Certificate )

- Mendapat persetujuan dari pengawasan

semua semen yang akan dipakai harus dari merek yng sama maksudnya

tidak boleh menggunakan bermacam - macam merek untuk suafu

konstuksi yang sama. semen yang digunakan pada proyek Gedung fusip

LINIMED ini adalah Semen Andalas.

semen sebaiknya terlindung dari segala cuaca dan dipakai dalam urutan

seperti dalam urutan pengiriman, penyimpanan dilakukan dalam rapat air

dengan lantai terangkat minimal 30 cm diatas tanah.

Tinggi menumpukkan maksimum 2 cm dan tumpukan atau susunan sesuai

urutan penyiramannya. semen yang rusak atau dicampur tidak dapat

digunakan lagi. untuk beton K 300 jumlah semen yang dipakai dalam

setiap campuran harus ditentukan dengan ukuran berat maupun isi.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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b. Pasir ( Sebagai Agregat I{alus }

Pasir untuk adukan pasangan, adukan plasteran dan beton bitumen harus

memenuhin syarat - syarat sebagai berikut

1. Pasir harus tqiam dan keras, harus bersifat kekal artinya tidak pecah

atau hancur oleh pengaruh - pengaruh cuaca seperti terik matahari dan

hujan.

2. Pasir tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5 o/o { ditentukan

terhadap berat kering ),yang diartikan dengan lumpur ialah bagian -
bagian yang dapat merarui ayakan 0.063 mm. Apabila kadar lumpur

melalui 5% maka agregat harus dicuci.

3. Pasir tidak boleh mengandung bahan - bahan organis terlalu banyak

yang harus dibuktikan dengan percobaan warna dari Adbrams -
Hander (dengan laruhn I.IH olt). Agregat harus tidak memenuhi

percobaan wama ini dapat juga dipakai, asal kekuatan tekan adukan

agregat yang sama.

4. Pasir terdiri dari butir - butir yang beraneka ragam besamya apabila

diayak dengan susunan diatas ayakan yang ditentukan daram syarat -
syarat dibawah ini :

- Sisa diatas ayakan 4 mm, harus minimum}yoberat.

- Sisa diatas ayakm I mm, harusminimum l07o berat

- sisa diatas ayakan 0.25 mm, harus berkisar antara g0% dan 95%

berat
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C. Agregat Kasar ( Kerikil Dan Batu pecah )

Agregat kasar untuk adukan,beton dapat berupa kerikil sebagai hasil

disentegrasi alami dari batu batuan atau berupa batu pecah yang diperoleh

dari pemecahan batu.

Pada umumnya yang dimaksud dengan agregat kasar adalah egregat

dengan besar butiran lebih dari 5 mm.

Menurut ukuran kerikir dapat dibagi sebagai berikut:

a. {Ikuran butir 5 _ l0 mm disebut kerikil halus

b. Ukuran butir l0 - 20 mm disebut kerikil sedang

c. Ukuran butir 20 _ 40 mm disebut kerikil kasar

d- ukuran butir 40 -70 mm disebut kerikir kasar sekari.

Batu pecah atau kerikil adalah bahan yang diperoleh dari batu pecah menjadi pecahan

- pecahan berukuran 5 - 7a mm. pecahan biasanya menggunakan mesin pemecah

batu ( Jawbreawher / crsher ).

Agregat kasar harus memenuhi syarat - syarat sebagai mana tercantum dalam pBI 7l

NI.2:

l' Agregat kasar untuk beton berupa kerikil sebagai hasil disentegrasi alami dari

batu - batuan atau berupa batu pecah. pada umumnya yang dimaksud dengan

agregat kasar adalah agregat dengan kasar butir Isbih dari S mm sesuai dengan

syaxat - syarat pengawasan mufu agregat untuk berbagai mutu beton.

2. Agrerat harus terdiri danr butir- butir yang keras dan tidak berpori, agregat

kasar yang mengandung butir- butir pipih dapat dipakai, apabila jumlah

butiran pipih tersebut tidak melampaui 20yo dari berat agregat seluruhnya.
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Butir- bufir agregaf kasar lrarus bensiftt kekal artinya tidak ftancur oleft

penagruh cuacq seperti terik matahari dan hujan.

Agregat kasar tidak boleh mengandung lumpur lebih dari I % .( ditentukan

terhadap berat kering), yang diartikan dengan lumpur adalah bagian- bagian

yang dapat melalui ayakan 0.063 mm. Apabila kadar lumpur melampaui lyo

maka agregat kasar harus dicuci.

Agregat kasar tidak boleh mengandung zat * zatyang reaktif alkali.

Kekerasan dari butin butir agregat kasar harus diperiksa dengan bejana

penguji dari Rudeloffdengan beban penguji zat, dengan mana harus dipenuhi

syarat- syarat berikut :

' Tidak terjadi pembubukan samoai fraksi 9.5- 1.9 mm, lebih dari

Z4olokani.

- Tidak terjadi pembubukan sampai fraksi 19- 30 mm lebih dari 22

Yo, atavdengan mpsin pangawas Los Angelas.

Agregat kasar harus terdiri dari butir- butir yang beraneka ragam besarnya dan

apabila diayak dengan susuoan ayakaa yang ditentukan dalam pasal 3,5 ayal L

harus memenuhi syarat sebagai berikut :

- Sisa diatas ayak_an 3l.j mm harus 0% berat.

- Sisa diatas ayakan 4 mm harus berkisar antara g0% - 9g% berat.

- selisih antara sisa - sisa komulatif diaas dua ayakau yang

berurutarl adalah maksimal 60%danminimum l0 % berat.

Besar butiran agrpgat maksimum tidak bolsh terdiri dari pada seperlima jarak

terkecil antara bidang - bidang samping dari cetakarq sepertiga dari tebal plat

atau tiga parampat dari jarak- bersih rninimum antara batang - batang arau

berkas- berkas tulangan, penyimpangan dari pembatasan inidiizinkan, apabila

4.

5.

7.
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firenuruf peniraian peflgawas afiIr; car,' cara pengocoftrn befon adarah

sedemikian rupa hingga terjamin tidak terjadinya sarang- sarang kerikir.

D. AIR

Penggunaan air terutama untuk campuran beton sangat penting sekali, sebab

fungsi air adalah sebagai katarisator dalam har pengikatan semen terhadap bahan-

bahan psnrusun. untuk maksud ini besamya pemakaian air dibatasi monurut

persentase yang direncanakan' Apabila air terlalu sedikit digunakan dalam proses

pembuatan beton campuran tidak akan baik dan sukar dikerjakan, sebaliknya bila

air terlalu banyak dalam adukan beton, kekuatan beton akan berkurang dalam

penyusutan yang terjadi akan besar setelah beton mengeras.

Air yang digunakan untuk adukan beton adarah air bersih, dan memenuhi syarat-

syarat tercantum dalam pBI 7l NI _ 2 pasal 3.6 yaitu :

minyak, asam alkali, garam - garaman, bahan - bahan organic atau bahan-

bahan lain yang merusak beton atau baju tulangan.

mengirimkan contoh - contoh air ke lembaga pemeriksaan bahan _ bahan

yang diakui untuk diselidiki sampai seberapa jauh air itu mengandung zat

- zatyang dapat merusak tulangan.

keraguan mengenai air harus diadakan percobaan perbandingan antara

kekuatan tekan moter semen'+ pasir dengan memakai air suring. Air
tersebut dianggap dapat dipakai apabila kekuatan tekan motel dengan

UNIVERSITAS MEDAN AREA



r'.v

mernakai air itu pada umur T dan zg hari paling sedikir adalah g0% dari

kekuatan tekan motel dengan memakai air suling pada umur yang sama.

Jumlah air yang dipakai untuk membuat adukan beton dapat ditentukan

dengan ukuran isi atau ukuran berat dan harus dilakuk4n setepat -
tepatnya.

e. Besi Tulangan

campuran beton yang memakai baja fulangan yang laeim disebut

beton bertulang merupakan suatu bahan bangunan yang dianggap

memikul gaya segara bersa.ma - sama.

Besi tulangan yang dipakai adalah dari baja yang berpenampang burat

Bor\)s. Fungsi dari besi dan betBn - beton bertulaag hanya daBat

dipertanggung jawabkan apabila penempatan biji turangan tersebut

pada kedldukannya ses.uai dcngan rencana gambar yang ada,

Dalam pelaksanaan pekerjaan, factor kualitas dan ekonomisnya dapat

dicapai apabila cara pongerjaa,nnya ditaagani oreh pelaksana ya.ng

berpengalaman, dengan tetap mengikutin persyaratan-persyaratan yang

telah ditetapkan.

Tujuan - tujuan ini hanya mungkin dapat dicapai apabila urutan

pengerjaan dan pengawasan benar - benar dapat dilaksanakan dengan

baik. sangat diperruakn sekari perhatian kearah ini sejak dari

pemiliahan I pembelian, aara pnyimpanan, cara pemotongan I
pembentukan menurut gambar dan lain _ lain.

Pada pelalaannm proyek ini turangan yang diapakai adalah baja

tulangan mutu u - 32 yang mempunyai tegangan leleh karakteristik (
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r au) : 3200 kg /cmZ. profrr besi turangan yang digunakan beragam

diameternya yakni 12. untuk mengikat tulangan dipakai kawat

pengikat yang terbuat dari baja lunak yang diameter minimum I mm

yang telah dipijarkan tsrlebih dahulu dengan tidak bersepuh seng,

seperti yang tercantum pada peraturan pada peraturan beton Indonesia

Tahun l97t (PBI l97l ).
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BAB III

PELAKSANAAN PROYEK

4.1. Pelaksanaan

Selama melaksanakan tugas praktek dilapangan kurang dari 3 bulan. pekerjaan

yang dilakukan pada proyek ini adalah pekerjaan Kolom dan pekerjaan lainnya.

Adapun pekerjaan tersebut adalah :

Proses Pelaksanaan pekerjaan Kolom

Pekerjaan Persiapan

Pekerjaan Pembesian

Pekerjaan Bekisting

Pekerjaan Pengecoran

Pekerjaan Pembongkaran Bekisting

Masing - masing pekerjaan ini merniliki kikteria tertentu yang harus dipenuhi

untuk menda-Batkaa hasil Bekerjaan yatrg optimal dan tepat waktu sesuai dengan Time

Schedule yang telah direncanakan. Selain itu setiap pelaksanaan peke{aan ini

diusahakan untuk menggunakan daaa yang tersedia seekonomis mungkin.

Teknik praktis yang ada dilapangan daram penyeresaian setia pekerjaan yang ada

merupakan bahan masukan bagi penyusunan untuk menyempurnakan disiplin ilrnu

yang pemah diperoleh dimasa perkuliahan. Uraian tentang seluruh pekerjaan ini akan

diterangkau pada sub bab selar{utnya.

i

/

zl
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3,2 TEIGIII( PEKERJAAN KOLO]VI

3.2.1 Proses Pelaksana Pekerjaan Kolom

Pada proses pelaksanaan pekerjaan kolom yang lokasinya masih berada di area

proyek, ada beberapa tahapan-tahapan yang harus dilakukan. Tahapan pelaksaan

pekerjaan kolom ini harus disusun sedemikian rupa mulai dari pengerjaan awal

hingga finishing. Semuanya ini disusun didalam time schedule. Tahapan-tahapan dan

beberapa lama pelaksanaan pekerjaan proyek tersebut disusun dahulu sebelum

dilaksanakan, sehingga proyek tersebut dapat berjalan sesuai rencana dan tepat waktu.

3.2.2. Pekerjaan Persiapan

Pada pekerjaax Bersiapan kolom yang porlu dilakukaa adalah pengadaaan

mulding atau cetakan serat pengadaan material besi tulangan. Pekerjaan persiapan

moulding atau ee-takan perlu dilakukan agar hasil oetal<an porlu dilakukan agar hasil

cetakan dapat maksimal dan memenuhi criteria yang diinginkan. Persiapan ini diawali

dengaa pemilihan rnsulding arau sekkan yang sesuai dengaa ukuran kstom yaug akaa

dicetak, lalu moulding tersebut dibersihkan dari kotoran yang menempel, misalnya :

Basir, dsb tL atau.pun saulpah lairraya. SetElah iat moutding atau setakan dilumuri

dengan oil, hal ini dilakukan untuk mempermudah pada saat pengangkatan kolom

yang telah mangerffi dafimoalding.

I

I

w

i

i
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3.2.3. Pekerjaan Pembesian

Pekerjaan pembesian meliputi dari pemotongan, pembengkoklian dan

perakitan besi tulangan yang sesuai dengan perencanaan. Dalam melakukan

pemotongan dan perakitan dilakukan di bengkel kerja sekitar areal proy.ek, dan harus

dilakukan dengan sangat hati-hati agar memenuhi ukuran yang diinginkan serta tidak

banyak yang terbuang sia-sia.

biasa,ya akan dilakukan beberapa kali percobaan, termasuk

pada pembengkokan, apabila sudah sesuai dengan yang

dirancang, maka akan dilaukan pemotonagn secara

menyeluruh sesuai dengan dibutuhkan untuk ukuran kolorri.

batang besi. Pembengkokan pada batang besi fulangan

harus mempunyai garis tengah dalam paling sedikit I (satu)

diameter besi yang dibengk-okan.

mungktn sesuai dengan rancangan, agar sebelum dan sesaat

pengecoran, tulanagn tidak bergeser. pada saat perakitan

besi tulangan pipa PVC dipasang.

l

I

)
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3.2.4 Bekisting

Bekisting dilakukan setelah pembesian, dan sebelum pengecoran. Bekisting

yang digunakan :

a. Bekisting harus dibuat dari papan kayu yang kuat dan tidak mudah

berubah bentuk.

b' Bekisting harus dibuat sedemikian rupa tidak ada perubahan yang

nyata dan dapat menampung bahan-bahan sementara sesuai dengan

jalannya kecepatan pembetonan.

c. semua bekisting harus diberi penguat datar dan silang sehingga

kemungkinan bergeraknya bekisting. Selama dalam pelaksanaan dapat

dihindarkan, juga harus sedikit rapat unttik menghindari keluarnya

adukan.

d. Susunan bekisting atau penunjang-penunjang harus teratur sehingga

Bengawasan mudah dilakukarr. Penyususan bekisting sedemikian rupa

sehingga pada waktu pembongkarannya tidak akan merusak dinding

balok_ atau kolom yang bersangkutan.

e. Pada bagian terendah, setiap pasta pengecoran dari bekisting kolom

atau dinding harus ada bagian yang mudah dibuka untuk inspek-si dan

pembersihan.

f. Kayu Bekisting harus bersih dan dibasahi air terlebih dahulu sebelum

pengecoran.

g. Air pembasahan tersebut harus mengalir sedemikian rupa, agar tidak

menggenangi sisi bawah dari bekisting.

h. Pemilihan susunan yang tepat dari penyanggah-penyanggah atau

s i langan-si langan bekisting jadi tan ggung j awab peni boron g.
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Gambar 3J.,t.1 Pemqsangau papan Kayu Bekisting

Gambar 3.2.4.2 Pemasangan papan Kayu Bekisting

J
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3.2.5 Pengecoran.

Pada tahap ini, pengecoran dilakukan pada sore hingga malam hari dengan

memesan agregat (semen yang telah dicampur dengan air dan pasir/kerikil)

dari luar (kraton). pengecoran harus dirakukan dengan cara:

a. Pengecoran harus dilakukan dalam keadaan lokasi tidak berair. Selama

pengecoran dan pengeringan beton air tanah yang ada terus menerus

dipompa untuk mencegah rusaknya adukan beton akibat dari laut.

b. Adukan Beton harus mernenuhi syarat-syarat PBI-1971 dan SKSNI T

- 15 - l99l _ 03.

c. Adukan beton harus secqpatnya dibawa ketempat pengeqoran dengan

menggunakan cara ( metoda ) sepraktis mungkin, sehingga tidak

mungkin adanya pengendapan agregat dan tercamBurnya kotqran-

kotoran atau bahan lain dari luar.

d' Pemakaian beton ready mix harus mendapal persetujuan dari Direksi,

baik nama perusahaan. alamat maupun kemampuan alat-alatnya.

e. Semua alat-alal pengangkutan yang digunakan pada setiap waku harus

dibersihkan dari sisa adukan yang mengeras.

fl Pengocoran beton tidak dibenarkan untuk dimulai sebelum

pemasangan besi beton sebelum diperiksa oleh dan dapat persetujuan

dari pengawas.

g. Pengecoran harus dilakukan kontinyu tanpa berhenti untuk

keseluruhan dari seruruh I ( satu tiang ) dan diberi tanda maupun

tanggal pengecoran.

h' Pengecoran dilakukan lapis denri lapis dan tidak ditrenarkan

menuangakn adukan dengan menjatuhkan dari suatu ketinggian yang
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akan rnenyebabkan menuangakn adukan den,{ali nrerryarurrrr.a n ,Jari

suatu ketinggian yang akan menyebabkan pengendapan agregat

Beton harus dirindungi selama berrangsungny'a proses pengerasan

terhadap matahari, pengeringan oleh angin, hujan atau aliran air dan

kerusakan secara mekanis atau pengeringan sebelum waktunya.

Seinua pernrukaan beion yang ierbuka dtjaga tetap basair selama l0 hari

dengan menyemprotkan alr atau menggenangi dengan air pada permukaan

beton tersebut.

Gambar 3,2.5.2 pengecoran Kolom

l.
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3.2.6 Pembongkaran Bekisfrng

cetakan tidak boleh dib'ngkar sebelum beton mencapai kekuakn

khusus untuk memikul 2 x beban sendiri atau selama 7 hari. Bila akibat

pembongkaran cetakan, pada bagian kontruksi akan bekerja parla beban yang

Iebih tinggi dari pada beban rencana. maka ti,Cak boleh ilibongkar seiama

keadaan tersebut berrangsung perlu ditentukan bahwa tanggung jawab atas

keamanan kontruksi seruruhnya ierletak pada pemborong, dan perhatian

kontraktor mengenai pembongkaran cetaka ditunjukan ke sKSNr r -r5 _199r_

03 dalaln psal yang bersangkutan. Pembongkaran harus memberi tahu

Betugas/arsitek bila mana ia akan bennasuk membongkar cetakan pada

bagian-bagian konstruksi yang utama persetujuannya, tapi dengan danya

persetuj uan tidak berati kontraktor terrepas dari tangg,ng jawabnya.

Gambar 3.2,6f pembongkaran Bekisting

l

j
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G*mbsr 3-a6J llasil Setetah pemongkaran Bekistiag
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BAB TV

ANALISA DATA

Perencanaan Kolorn Lantai l

Kolom 40 x.10

P

Vu
Tu

Mu

2.621.461,3 t]
328431,3 N
1212800 Nmm
1125725 Nmm

Ukuran Kolom
Diameter tulangan pokok
Seiimut Beton
Diameter sengkang

fy
fc
d

: 1,125725

2621461.3

= 429,43 mm ) Yzb=400mm

(400x400)mm
16 mm
25 mm
10 mm
350 Mpa
35 Mpa
4AA-2s-10-16t?

357 mm

Mu
P

Cb : 600
.d

600 + ty

600
357

ab:
=

600 + 350
225,473 mm

B. Cb
0,85 .225,473
191,652 mm
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Dengan mengabaikan d isplacemeilt concrete

Ccb ab .b. 0,85.22.5

I g 1,662.400.0, 95.22,5

t466142,63 N
Tsb = Csb

Karena Kolom Simetris

Pnb : Ccb+Csb*Tsb
1466142,63 N

Prb : O65.Pnb
0,65 . 1466142

952,992,710 N

control keluluhan baja

vy = 0.000167

vs : cb-dt
D

0.003

: 458,21 - 50 
O.O*

50
: 4,0244 t vy:0,000167

Mnb = Ccb ([ - ab)
22 +rso( f -d)+csb( h -d)

2

400
(50

;)
= 1466142,63N (S0- 191.652)+2Tbs

22
= 152733942,33 + 300 Tbrs

Tsb = 271967.A3

Tsb

Fy
271967.03

3s0
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777,05 mm2

As : 2As'
= 2 .777, 05
: 7154,09 mm,

Dipakai Tulangan tZ tJ16

Spasi
400-r00-(4.2s)
J

I50 mm

Penulangan Geser
Tu 1212800 Nmm
Vu : 328431,3 Nrnm

SX'y : (400-100), . (400-100)
: -143000000 mmz

-;-0 . 1124. Vc. Sxry

0.6 . ll24 . 
^IZZ,S. 

343000000
40674796.4 Nmm

Tu: rs .1124. ./7c. Sxry
l2128A0 Nmm < 406?47G9,4 Nmm

Vc 1/6 .b .d.lfc
1/6 . 400 .357 .422,5
t06386 N

Vu_Vc
o

Vs

328431.3

0.6

44t029 N > 0

IE+05

Perlu Tulangan Geser

U3 -b -d - lfe = 2/3 . 4A0 . 357 . ...122,s

44tA29N<451248N
Dimensi memenuhi Syarat
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5.1.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Sslama penulis mengikuti kerja praktek sampai selesainya laporan kerja

praktek ini. Banyak hal-hal penting yang dapat diambil sebagai bahan pembelajaran

dan evaluasi dan kontruksi pracetak. Berdasarkan dari hasil pengamatan serta diskusi

dari berbagai pihalq penulis dapat menarik bekrapa kesimpulan dan saran tentang

pekerjaan kolom pada kontruksi pracetak.

1.

Kesimpulan

Dari hasil pengamatan dilapangan, teknik polaksanaan terah sesuai dongan

perencanaan yang ada.

Pengujian bahan agregal (beton) dilakukan terlebih dahulu sebelum

pengecoran kolom

Kebersihan area, serra tingkar keseramaran (safety) triar lebih baik.

sangat tergantung pada bantuan alat berat terutama Mobile crane.

Jarak peletak_an balok diatas kolom sekitar 4 cm.

5.2" Saran

l Perlu Pengawa$n yang berkelanjutan dalam pencetakan agar mutu bursa

lebih terjaga.

Pengukuran serta perhitungan harus dilakukan lebih cermat.

sistem kontrol waktu pelaksanaan harus lebih baik, agar bisa menghidari

keterlam batan pengecoran.

2.

J.

4.

2.

J,
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DAFTAR PUSTAKA

wc. vIS' dan GIDE0N KUSUMA , Dasar - dasar perencanaan

Bertulang, Beton Seri I Berdasarkan SKSNI T- l5-1991-03

w.c.ws dan GIDEON KUSUMA. Grafik dan Tabel perhitungan

Bertulang Seri 4 Berdasarkan SKSNI T -15 -19g3 -03.

Direktrorat Jendrar cipta Karya * Departemen Direktorat

Masalah Baagunan- peraturan Beton Berturang Indonpsia rgg?1

Teknik Bahan Kontruksi ,Ir.Tri Mulyono,M.T. penerbit Andi.

Peraturan Muatan Indonesia ( N.I * rg ), penerbit yayasan Lembaga

penyelidikan Masalah Bangunan.

Catatan * Catatan Kulia.-

2.

J,

4.

5.

Beton

Beton

Penyelidikan

N,I _ 2.

6.
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